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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan berbicara siswa di
kelas V SDN 06 Kampung Lapai komponen penyebabnya ialah kurangnya kefasihan,
rasa malu, dan rasa takut pada kemampuan berbicara. Berdasarkan teori Yetty Morelent
(2012), bahwa pembelajaran berbicara sering diabaikan dan tidak ditangani secara serius
sehingga banyak siswa yang tidak mampu dan tidak berani berbicara. Salah satu usaha
yang harus dilakukan adalah menentukan metode yang tepat dalam pelaksanaan
pengajaran berbicara, sehingga pengajaran berbicara menarik, merangsang, bervariasi,
dan menimbulkan minat belajar bagi siswa. Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan berbicara siswa kelas V dengan menggunakan model Student
Facilitator And Explaining (SFAE) di SDN 06 Kampung Lapai. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN 06 Kampung Lapai, yang berjumlah 28 orang. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru, dan siswa serta penilaian kemampuan
berbicara siswa. Persentase observasi aktivitas guru yang diperoleh pada siklus I, yaitu
56,89% dan meningkat pada siklus Il dengan persentase yang diperoleh 84,48%
dikarenakan pada siklus Il peneliti lebih menguasai model pembelajaran dari pada siklus
I. Persentase observasi kegiatan siswa pada siklus I, yaitu 69,225% dan meningkat pada
siklus Il dengan persentase yang diperoleh 88,45% dikarenakan siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran dari pada siklus I. Ketuntasan hasil kemampuan berbicara siswa
pada siklus | persentase 77,64% dengan rata-rata hasil belajar 66,28% meningkat menjadi
82,972% pada siklus 11 dengan rata-rata hasil belajar 80,7%, disebabkan oleh kemampuan
berbicara siswa pada pengucapan dan literasinya meningkat pada saat proses
pembelajaran. Hal ini berarti pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model
Student Facilitator And Explaining dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa
kelas V SDN 06 Kampung Lapai. Dengan demikian, disimpulkan bahwa model
pembelajaran Student Facilitator And Explaining dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa.

Kata kunci : kemampuan berbicara, model student facilitator and explaining(SFAE),
bahasa Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah ungkapan untuk menyampaikan informasi kepada orang
lain. Manusia membutuhkan bahasa untuk berkomunikasi, dengan bahasa manusia
dapat menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan mereka satu sama lain. Dalam
kegiatan pendidikan proses pembelajaran guru dan siswa memanfaatkan bahasa
sebagai alat penghubung interaksi di sekolah. Di mana guru memiliki rancangan
dan inovasi yang membutuhkan keterampilan dalam mengembangkannya. Salah
satu keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa vyaitu keterampilan untuk
berkomunikasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan baik dan benar
secara lisan.

Kemampuan berbicara salah satu aspek penting dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia terutama di tingkat sekolah dasar. Pada kelas V, siswa
diharapkan sudah mampu mengungkapkan ide, pendapat, dan informasi secara
jelas dan tepat. Namun, dalam praktiknya masih ada siswa SD yang masih
mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berbicara mereka.
Beberapa faktor yang dapat menyebabkan rendahnya kemampuan berbicara siswa
SD antara lain kurangnya kesempatan untuk berlatih berbicara, minimnya variasi
model pembelajaran yang digunakan guru, serta kurangnya motivasi dan
kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan kelas. Rendahnya kemampuan

berbicara siswa SD dapat menghambat proses komunikasi dan interaksi sosial
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mereka yang dapat mempengaruhi prestasi belajar mereka disekolah, terutama
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Dalam kenyataanya, pembelajaran keterampilan berbicara masih
dianaktirikan karena pembelajaran lebih difokuskan pada materi ujian. Artinya
jika siswa memiliki nilai yang tinggi pada mata pelajaran bahasa Indonesia, belum
tentu siswa memiliki keterampilan berbicara lebih baik. Sebagai dampaknya siswa
cenderung malu dan tidak percaya diri dalam mengutarakan setiap pendapat atau
pertanyaan yang sebenarnya ada di pikiran siswa. Kemampuan berbicara siswa
SD juga dapat terhambat oleh keterbatasan kosakata dan penguasaan struktur
bahasa yang dimiliki. Hal ini dapat menyebabkan Kkesulitan dalam
mengungkapkan ide atau gagasan secara jelas dan runtut.

Alasan peneliti menjadikan SDN 06 Kampung Lapai Sebagai lokasi
penelitian yakni dilihat dari kondisi siswa yang masih ada mengalami kesulitan
dalam kemampuan berbicara di depan kelas ataupun dalam menyampaikan
pendapatnya serta kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh
guru. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 06 Kampung Lapai
pendataan jumlah siswa kelas Vc pada tanggal 4 Desember 2023. Data yang
diperoleh berjumlah 28 siswa, terdiri dari 13 laki-laki dan 15 perempuan. Sejauh
ini, banyak masalah yang di identifikasi terkait dengan terbatasnya kemampuan
berbicara siswa. Komponen penyebabnya ialah kurangnya kefasihan, rasa malu,
dan rasa takut pada kemampuan berbicara siswa dikarenakan masih terdapat siswa

yang kurang terampil dalam berbicara.
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Selain melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara pada
tanggal 5 Desember 2023 dengan Annisa Dini Aprilia, S.Pd yang ialah guru kelas
Vc SDN 06 Kampung Lapai. Berdasarkan informasi yang dihimpun, ditemukan
bahwa siswa di kelas V¢ kurang lancar berbicara, merasa terhina dan takut. Hal ini
terlihat dari berkurangnya kemampuan siswa dalam presentasi ke depan kelas.
Selanjutnya, wawancara Yyang dilakukan dengan murid itu sendiri,
mengungkapkan bahwa berbicara di depan kelas itu tidak menyenangkan. Model
dan media pembelajaran yang digunakan guru terbukti kurang efektif sehingga
menghasilkan pengalaman belajar yang kurang memuaskan dan hasil yang
dibawah standar.

Permasalahan ini terjadi pada siswa karena kurangnya rasa percaya diri
siswa untuk berbicara di depan kelas, kurang tepatnya dalam menentukan pilihan
kata, guru belum sepenuhnya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi.
Guru cenderung lebih menggunakan model pembelajaran konvensional seperti
hanya menjelaskan materi, sehingga kurangnya terjadi interaksi yang melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan siswa tidak dapat
mengembangkan pengetahuanya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru sebaiknya menggunakan model
dan media pembelajaran yang menarik perhatian siswa serta mampu
meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam keterampilan berbicara. Salah
satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SD ialah dengan
menerapkan model pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa dan melibatkan

partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran. Model Student Facilitator
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And Explaining (SFAE) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.

Model Student Facilitator And Explaining (SFAE) ialah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan sebagai
fasilitator dan penjelas materi kepada teman-teman sekelas mereka. Dengan
menerapkan model ini, siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran,
memiliki kesempatan untuk berlatih berbicara di depan kelas, serta meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam berbicara

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul ‘“Peningkatan Kemampuan
Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Model Student Facilitator
And Explaining Siswa Kelas V SDN 06 Kampung Lapai Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kurang adanya perhatian siswa terhadap pembelajaran yang disampaikan.

2. Siswa masih ragu-ragu, tidak berani dan malu untuk mengungkapkan
pendapat.

3. Metode belajar yang diterapkan guru kurang memberikan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam belajar.

4. Rendahnya kemampuan berbicara, mengakibatkan rata-rata nilai kemampuan
berbicara siswa belum memenuhi KKTP

5. Metode pembelajaran kurang variatif saat pembelajaran bahasa Indonesia.
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C. Batasan Masalah

Agar terhindar dari luasnya pemecahan masalah serta untuk lebih
memfokuskan pembahasan, maka penelitian ini dibatasi pada peningkatan
kemampuan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN
06 Kampung Lapai dengan Model Student Facilitator And Explaining.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu, masalah umum penelitian dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana
peningkatan kemampuan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas V SDN 06 Kampung Lapai dengan Model Student Facilitator And
Explaining?
E. Tujuan penelitian

Dari latar belakang tersebut maka tujuan penelitian adalah untuk
Peningkatan kemampuan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas V SDN 06 Kampung Lapai dengan Model Student Facilitator And
Explaining.
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoretis Solusi alternatif dalam menggunakan metode

pembelajaran yang cocok pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V

SD.
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Manfaat secara praktis

Bagi guru SD, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang model
pengajaran berbicara yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara,
kecepatan berbicara, dan meningkatkan minat berbicara siswa SD di depan
kelas. Selanjutnya penelitian ini dapat bermanfaat sebagai solusi bagi guru
dalam pemecahan masalah rendahnya kemampuan berbicara pada siswa SD.
Bagi siswa, agar siswa memiliki kemampuan berbicara yang baik dengan
aspek kebahasaan dan non kebahasaan serta aktif dalam pembelajaran.

Bagi pihak sekolah, sebagai tolak ukur bagaimana upaya meningkatkan
kemampuan berbicara. Sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana yang
kondusif agar kemampuan berbicara siswa semakin tinggi yaitu dengan
menambah buku-buku diperpustakaan.

Bagi peneliti lain, dalam proses pembelajaran setelah menjadi guru dan
sebagai masukan calon guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
kemampuan berbicara dengan menggunakan model Student Facilitator And

Explaining dengan bantuan media visual.
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